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KSP Bhina Raharjasadafaff Koperasi™yange=m elayani jasa simpan pinjam.
Adapun tujuan penelifi prosedur pelaksanaan
pemberian  kredit o terjadi wanpresta5| dalam

pengajuan
pemberian putusa
dokumen kredit, “genyi
pinjaman. Cara pen les: '
sesuai dengan jenis \ rla
kel :_j_ 3k prestasi sama sekalli, atau
melakukan sesuatu yang menur erjan diperbolehkan.

Kesimpulan yang dapat dlambll adalah prosedur pelaksanaan pemberian
kredit mulai dari pengajuan, analisis, evaluasi, negosiasi, pemberian putusan
kredit, penyiapan dokumen, pencairan kredit, pengarsipan dokumen,
penyimpanan jaminan, pembayaran angsuran, dan pelunasan pinjaman merupakan
prosedur yang mudah / sederhana bagi para anggota dan calon anggota. Cara
penyelesaian apabila terjadi wanprestasi adalah dengan memberikan denda kepada
pelaku wanprestasi, dan apabila telah melebihi jangka waktu toleransi yang
diberikan, jaminan akan disita. Penulis menyarankan pada pelaksanaan prosedur
pemberian kredit sebaiknya petugas tidak menunda salah satu pekerjaan dari
proses rangkaian prosedur pemberian kredit. Karena akan menyebabkan
terbuangnya waktu dan antrian yang panjang. Dan untuk mencegah terjadinya
wanprestasi, Petugas Dinas Lapangan (PDL) sebaiknya lebih teliti dalam
melakukan monitoring atau pengawasan kredit. Sehingga tidak ada tunggakan
pinjaman yang sampai bertahun — tahun, atau bahkan sudah jauh melampaui jatuh
tempo pinjaman.

Kata kunci : Koperasi, kredit
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melayani jasa simpan pinjam.
Stahui prosedur pelaksanaan
terjadi Wanpresta3| dalam

Cabang Karanga ar. Je

pinjaman. Cara pen lesaia
sesuai dengan jenis Wanprestasin I
melakukan prestasi s akUkdn prestasi sama sekali, atau
melakukan sesuatu yang menurttperjanjian‘tidak diperbolehkan.

Kesimpulan yang dapat dlambll adalah prosedur pelaksanaan pemberian
kredit mulai dari pengajuan, analisis, evaluasi, negosiasi, pemberian putusan
kredit, penyiapan dokumen, pencairan kredit, pengarsipan dokumen, penyimpanan
jaminan, pembayaran angsuran, dan pelunasan pinjaman merupakan prosedur
yang mudah / sederhana bagi para anggota dan calon anggota. Cara penyelesaian
apabila terjadi wanprestasi adalah dengan memberikan denda kepada pelaku
wanprestasi, dan apabila telah melebihi jangka waktu toleransi yang diberikan,
jaminan akan disita. Penulis menyarankan pada pelaksanaan prosedur pemberian
kredit sebaiknya petugas tidak menunda salah satu pekerjaan dari proses
rangkaian prosedur pemberian kredit. Karena akan menyebabkan terbuangnya
waktu dan antrian yang panjang. Dan untuk mencegah terjadinya wanprestasi,
Petugas Dinas Lapangan (PDL) sebaiknya lebih teliti dalam melakukan
monitoring atau pengawasan kredit. Sehingga tidak ada tunggakan pinjaman yang
sampai bertahun — tahun, atau bahkan sudah jauh melampaui jatuh tempo
pinjaman.

Kata kunci : Koperasi, kredit



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sedang menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu

diantaranya adalah méngenai kenaikan harga Bakan Bakar Minyak (BBM) di

Masyarakat te
Penghasilan yang teta : asyarakat kestlitan untuk memenuhi
kebutuhan, tidak dapat mencukupi
kebutuhannya. Selain itu, | tersebut juga menyebabkan para
wirausahawan dan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) mengalami kesulitan
dalam permodalan. Oleh karena itu, dibutuhkan dana tambahan untuk
pemenuhan kebutuhan sehari — hari dan permodalan.

Lembaga Keuangan merupakan suatu lembaga intermediasi yang
menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana. Lembaga Keuangan terbagi menjadi Lembaga Keuangan

Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank. Lembaga Keuangan Bank terdiri

dari Bank Sentral, Bank Umum, dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR).



Sedangkan contoh Lembaga Keuangan Bukan Bank antara lain pegadaian,
asuransi, dana pensiun, dan sebagainya.

Lembaga Keuangan, khususnya bank menjadi alternatif bagi masyarakat
untuk memperoleh tambahan dana (kredit). Namun, tidak semua kalangan

masyarakat memiliki akses ke Bank Komersial. Hal ini bisa disebabkan

'dengalgbutuh mereka dan der@ersyar an yang mudah.
Secara asmn%a 1331666, koperasi d§n jum

'26 ribu dan tenaga

ah tenaga kerja 370

kerjanya 50 ribu 't_‘ Dri | _ di Jawa Tengah, 60% di
. Salah satu koperasi yang
berada di Kabupaten Karanganyar adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
Bhina Raharja Cabang Karanganyar, yang melayani jasa simpan pinjam
dengan persyaratan yang mudah, tanpa survey, dan proses pencairan yang
cepat. Koperasi ini menyediakan kredit dengan rata — rata plafon yang rendah,
baik untuk kredit konsumsi maupun kredit modal kerja.

KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar telah menetapkan prosedur —
prosedur pengajuan kredit. Kesalahan dalam prosedur terkadang menyebabkan
kerugian pada pihak tertentu. Misalnya, dalam prosedur pengajuan kredit di

KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar ini hanya ada pengecekan fisik



barang yang dijaminkan, tidak ada survey atau peninjauan secara detail
mengenai barang jaminannya. Sehingga pihak koperasi tidak mengetahui
secara pasti, barang yang dijaminkan itu milik peminjam sendiri atau bukan.
Yang penting jika persyaratan yang dibawa peminjam sudah lengkap, maka

pencairan kredit bisa segera diproses. Sehingga apabila timbul permasalahan

nantinya, pihak KSP tidakskutsedmptmdalam,masalah tersebut.

PINJAM (KSP) BHINA RAHARJA CABANG KARANGANYAR”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan tema di atas, Penulis menentukan perumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prosedur pelaksanaan pemberian kredit pada Koperasi

Simpan Pinjam (KSP) Bhina Raharja Cabang Karanganyar?



2. Bagaimanakah cara penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dalam
pelaksanaan proses kredit pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bhina

Raharja Cabang Karanganyar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan_dai

dian apabﬁ terjac

raséan Pinjam (KSP) Bhina

Adapun manfaat da
1. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan pertimbangan dan gambaran bagi perusahaan
dalam melakukan proses pemberian kredit.
2. Bagi Penulis
Laporan Tugas Akhir ini disusun sebagai sarana untuk menambah,
menerapkan, dan membandingkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah

dengan dunia kerja nyata.



3. Bagi Pembaca atau Pihak Lain
Dapat dijadikan suatu informasi dan untuk menambah pengetahuan

tentang prosedur pemberian kredit.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam peneli nngguna kan jenis penelitian kualitatif,

ket% atau

data kualitatif yang

(0271) 6498035.
3. Sumber Data
Sumber data untuk penelitian ini antara lain:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari
obyek penelitian. Data ini bisa diperoleh dengan cara pengamatan
langsung dan wawancara langsung dengan pimpinan dan karyawan
KSP Bhina Raharja yang mengenai prosedur pemberian kredit dan
sanksi apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan proses

kreditnya.



b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari subyek penelitian. Data ini meliputi:
- Gambaran umum perusahaan.

- Struktur organisasi.

- Literatur — lite ang berkaitan,dengan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
~. oI,
Untuk mem data gye I penyusunan Tugas
L/
Akhir jini, @ mengl : etode, pengumpulan data,

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara melakukan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian yaitu pada KSP Bhina
Raharja Cabang Karanganyar.
b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab secara
langsung dengan responden. Dalam penelitian ini, kegiatan tanya
jawab dilakukan dengan pihak yang berwenang dalam perusahaan

(pimpinan) dan kepada pihak yang telah ditunjuk oleh pihak yang



berwenang (karyawan). Sehingga akan diperoleh data yang dapat
dijadikan sebagai bahan dalam penelitian.
c. Tinjauan Pustaka
Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data teori yang

berhubungan dengan penelitian yang disusun khususnya teori

diberikan oleh perusahaam dan disusun dalam bentuk laporan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembaga Keuangan

Lembaga Keuangan Bank merupakan badan usaha yang menghimpun

panjang, serta dalam bentu injaan ata kredit, dan penyertaan. (Keputusan
Menteri Keuangan No. Kep. 38/MK/1V/1/1972)

Lembaga Keuangan pada dasarnya mempunyai fungsi mentransfer dana
— dana dari penabung atau unit surplus kepada peminjam atau unit defisit.
Proses transaksi Lembaga Keuangan nantinya menyangkut produk yang
ditransaksikannya berupa sekuritas primer dan sekuritas sekunder. Sekuritas
primer meliputi saham, obligasi, promes, dan sebagainya. Sedangkan sekuritas
sekunder meliputi giro, tabungan, deposito, polis, program pensiun, dan
sebagainya. Sekuritas primer dan sekunder diterbitkan oleh Lembaga

Keuangan. Unit surplus akan menerima pendapatan, misalkan pendapatan



bunga. Dana yang dihimpun dari unit surplus akan disalurkan kembali kepada
unit defisit, dimana unit defisit ini akan membayar biaya bunga kepada
Lembaga Keuangan yang menyalurkan dana tersebut.

Peranan Lembaga Keuangan mencakup empat hal, yaitu:
1. Fungsi pengalihan asset.

2. Fungsi transaksi, dimana pagassd<euangan memberikan berbagai

B. Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
1. Pengertian
Definisi Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah sebagai lembaga
penyedia jasa keuangan, terutama simpanan dan kredit, dan juga jasa
keuangan lain yang diperuntukkan bagi keluarga miskin dan
berpenghasilan rendah yang tidak memiliki akses terhadap bank

komersial.
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2. Tujuan

Berdasarkan RUU LKM Tahun 2010 Pasal 3, tujuan Lembaga

Keuangan Mikro antara lain:

a.

Mempermudah akses masyarakat miskin dan/atau berpenghasilan

rendah untuk memperoleh pinjaman / pembiayaan mikro.

Memberdayakan enoMI “danmsproduktivitas masyarakat miskin

Meningkatka ar masyarakat miskin

permodalan Lembaga

Modal sendiri
Simpanan
APBN
APBD
Pinjaman
Penyertaan modal pihak lain atau kerja sama bagi hasil atas dasar

saling menguntungkan.

4. Kegiatan Usaha

Kegiatan usaha LKM meliputi:
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a. Memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada perorangan,
kelompok, atau anggotanya yang menjalankan usaha mikro.
b. Menerima simpanan.

c. Melakukan usaha jasa keuangan lainnya yang tidak bertentangan

dengan undang — undang.

ia anya, LKM dilarang:
r ikut

pa gi

(RUU LKM Tahun 20194Pa

5. Jenis Lembaga Keuangan Mikro
Menurut Soetanto (2005 : 71), secara umum LKM di Indonesia
dikelompokkan menjadi 2 jenis, yakni bersifat formal dan non formal,
seperti diuraikan di bawah ini :
a. LKM Formal terdiri dari:
1) Bank:
a) BKD (Badan Kredit Desa)

b) BPR (Bank Perkreditan Rakyat)
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c) BKK (Badan Kredit Kecamatan)
d) BRI Unit

e) Mandiri Unit Mikro

f) DSP (Danamon Simpan Pinjam)

g) ULM BNI (Unit Layanan Mikro BNI)

BMT (Baitul Mal wa Tamwil)

4) LEPM (Lembaga Ekonomi Produktif Masyarakat Mandiri)

5) UEDSP (Unit Ekonomi Desa Simpanan Pinjaman)

C. Koperasi
1. Pengertian Koperasi
Beberapa pengertian koperasi (Arifin Sitio & Halomoan Tamba :

2001) antara lain:



a.

13

Menurut Arifinal Chaniago (1984)
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang
— orang atau badan hokum, yang memberikan kebebasan kepada

anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerjasama secara

kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan

operasi sebagai organisasi tolong —
menolong yang menjalankan urus niaga secara kumpulan, yang
berazaskan konsep tolong — menolong. Aktivitas dalam urus niaga
semata — mata bertujuan ekonomi, bukan sosial seperti yang
dikandung gotong royong.
Menurut UU No. 25 Tahun 1992

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang
seorang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan

ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.
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2. Tujuan Koperasi
Dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 3
disebutkan bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun

tatanan perekonomian nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas azas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
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4. Sumber Dana Koperasi
Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, sumber
dana atau modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.
a. Modal Sendiri dapat berasal dari:
1) Simpanan pokok

2) Simpanan waji

5) Sumber lain yang

5. Prinsip Koperasi
Prinsip - prinsip koperasi antara lain:
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
b. Pengelolaan dilakukan secara demokrasi
c. Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa
usaha masing — masing anggota
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e. Kemandirian
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f. Pendidikan perkoperasian
g. Kerjasama antar koperasi

(UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian)

6. Struktur Organisasi Koperasi

a. Rapat anggota

melalui rapat anggo
c. Pengawas
Pengawas adalah perangkat organisasi yang dipilih dari anggota
dan diberi mandat untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya
roda organisasi dan usaha koperasi.
d. Pengelola
Pengelola adalah mereka yang diangkat dan diberhentikan oleh
pengurus untuk mengembangkan usaha koperai secara efisien dan

profesional.
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7. Bentuk dan Jenis Koperasi
a. Bentuk Koperasi (Pasal 15 UU No. 25 Tahun 1992)
1) Koperasi Primer
Koperasi primer merupakan koperasi yang anggota -

anggotanya terdiri dari orang — orang.

2) Koperasi Sgk

perasi sek upaka
: g,

anggotan orga 'sasi%
L/

Koperasi yang anggota —

b) Koperasi Konsumen
Koperasi Konsumen adalah koperasi yang anggotanya
para konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa yang
ditawarkan oleh para pemasok di pasar.
2) Menurut Fungsi Koperasi
a) Koperasi Pembelian / Konsumsi
Koperasi Pembelian / Konsumsi adalah koperasi yang
menjalankan fungsi pembelian atau pengadaan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan anggota secara khususnya dan

masyarakat pada umumnya.
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b) Koperasi Pemasaran / Penjualan
Koperasi Pemasaran / Penjualan adalah koperasi yang
menyelenggarakan fungsi distribusi barang dan jasa yang

dihasilkan oleh anggotanya agar sampai di tangan konsumen di

pasar.

koperasi yang
ghasilkan barang dan

koperasi sebagai

, auditing, dan sebagainya.

D. Kredit
1. Pengertian Kredit
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam — meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu

dengan pemberian bunga. (UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan)
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Kredit mikro menurut Maryanto (2011 : 85) merupakan kredit yang
plafonnya sangat kecil, peruntukannya untuk pedagang atau pengusaha
kecil. Sedangkan dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Totok
Budisantoso dan Sigit Triandaru : 2006) menyebutkan bahwa kredit mikro

merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah usaha kecil dengan

plafon kredit sampai

2)

pengusaha dalam menyusun rencana kerjanya untuk masa — masa

yang akan datang.
3) Dengan fasilitas kredit memungkinkan para debitur untuk
memperluas dan mengembangkan usahanya dengan lebih leluasa.
4) Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan dana bagi
debitur, dapat disesuikan dengan rencana pelunasan yang sesuai
dengan kemampuan debitur, dan dapat diperpanjang berulang —

ulang.
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b. Ditinjau dari sudut kepentingan perbankan:
1) Memperoleh pendapatan bunga kredit.
2) Pemberian kredit untuk mempertahankan dan mengembangkan
usahanya.
3) Pemberian kredit untuk merebut pasar (market share).

c. Ditinjau dari sud

apatan masyarakat.

3. Jenis — Jenis Kredit
Jenis — jenis kredit atas dasar tujuan penggunaan (secara umum) :
a. Kredit Modal Kerja (KMK)
Kredit modal kerja adalah kredit yang digunakan untuk
membiayai kebutuhan modal kerja nasabah.

Kredit modal kerja dibedakan menjadi 2, yaitu:
1) KMK - Revolving yaitu kredit yang dapat diperbarui kembali atau
dapat diperpanjang setelah jangka waktu kredit berakhir (jatuh

tempo).
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2) KMK - Einmaleg yaitu kredit yang hanya diberikan satu kali dan
tidak dapat diperpanjang lagi.
b. Kredit Investasi (KI)
Kredit investasi adalah kredit yang digunakan untuk pengadaan

barang modal jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah.

c. Kredit Konsu

Kredit konsumsi Wdlt yang digunakan dalam rangka
~
i$§EUJ

pengadaan ba jasa

memperhatikan asas-asa pfyang sehat dan berdasarkan prinsip
kehati-hatian. Untuk itu bank harus melakukan penilaian yang seksama
terhadap berbagi aspek yaitu : (Andira M : 2011)

a. Prinsip 5C :

1) Character (penilaian watak) adalah penilaian atas kepribadian
calon debitur dengan tujuan untuk mengetahui kejujuran dan itikad
calon debitur untuk melunasi atau mengembalikan pinjamannya.
Penilaian ini dapat bersumber dari informasi dari internal bank,

pihak lain, Kkepribadian dan perilaku calon debitur dalam

kesehariannya.
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5)
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Capacity (Penilaian kemampuan), penilaian atas keahlian calon
debitur mengelola usaha dan kemampuan manajerialnya, sehingga
bank yakin bahwa usaha yang akan akan dibiayai dikelola oleh
orang yang tepat dan mampu mengembalikan pinjaman. Penilaian

ini mencakup pula skala bisnis calon debitur untuk penetapan

besaran kredi

timbulnya kredit bermasalah, umumnya calon debitur menyediakan
jaminan yang berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya
minimal sebesar jumlah kredit atau pembiayaan yang diberikan.

Condition of Economy (prospek usaha calon debitur), penilaian
mencakup kondisi perekonomian masa lalu maupun masa yang
akan datang, sehingga masa depan usaha yang dibiayai dapat

diketahui.
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b. Prinsip 7P :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Party (para pihak), para pihak merupakan titik sentral yang harus
diperhatikan dalam setiap pemberian kredit. Untuk itu kreditur

harus memperoleh keyakinan terhadap debitur (bagaimana

karakter, kemampuan, dsb).

Purpose (tujuanyste emberian kredit apakah sesuai tujuan

pendapatan” debitur” dapat” mefiutup pembayaran kredit, cashflow

perusahaan, dll.

Protection (perlindungan), untuk berjaga-jaga sekiranya terjadi hal
yang di luar skenario, diperlukan perlindungan terhadap kredit dari
kelompok perusahaan, jaminan atau holding company.

Personality, yaitu bank mencari data tentang kepribadian calon
debitur seperti riwayat hidupnya (kelahiran, pendidikan,
pengalaman, usaha / pekerjaan, dan sebagainya), hobi, keadaan
keluarga (istri, anak), social standing (pergaulan dalam masyarakat

serta bagaimana pendapat masyarakat tentang diri si peminjam),
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2)

3)
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serta hal-hal lain yang erat hubungannya dengan kepribadian si
peminjam.

Prospect, merupakan harapan masa depan dari bidang usaha atau
kegiatan usaha si peminjam. ini dapat diketahui dari perkembangan

usaha peminjam selama beberapa bulan/tahun, perkembangan

keadaan ekonemi keaadaan ekonomi/perdagangan

~ sektor Usaha si peminj ekuatan_keuangan perusahaan yan
3 P mm& gan p yang
ibuat da ng pewer (% pendapatan / keuntungan)

untuk mengcover Kredit beserta bunga dan biaya — biaya lainnya.
Repayment (pembayaran kemali), kewajiban pembayaran debitur
kepada bank yang timbul akibat pemberian kredit harus
disesuaikan dengan kemampuan bayar debitur.

Risk bearing ability (kemampuan menyerap risiko), bank harus
mempertimbangkan kemampuan debitur menyerap risiko jika

terdapat hal-hal yang diluar prediksi. Untuk itu diperlukan jaminan

dan atau asuransi barang atau kredit.
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E. Jaminan

F.

Sebenarnya jaminan bukan merupakan faktor utama yang dijadikan oleh
lembaga keuangan untuk menentukan keputusan pemberian dana kepada suatu
nasabah tertentu. Namun mengingat analisis yang telah dilakukan bank

terhadap berbagai aspek lain seperti karakter nasabah, kondisi sosial ekonomi,

prospek usaha nasabah dapat mencerminkan kinerja

ng akan d i lembag
3 (7))
iNan'yang tes )

tnf emenuhan kewajiban oleh
éuk jaminan sebelum dana

nasabah di masa Vi a_keuangan perlu berjaga —

perjanjian yang sah secara Yugic
(Totok & Sigit : 2006)
Jaminan ini meliputi:
1. Jaminan utama, yaitu usaha yang dimiliki nasabah.
2. Jaminan tambahan, yaitu jaminan sebagai tambahan dari jaminan utama,

seperti BPKB, sertifikat tanah, dan lain — lain.

Istilah — Istilah yang Berhubungan dengan Kredit

1. Prosedur
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Prosedur merupakan suatu urutan kegiatan Kklasikal, biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat
untuk menjamin penanganan transaksi perusahaan yang terjadi berulang —
ulang. (Mulyadi, 2001 : 5)

2. Angsuran

cewajiban kepada bank dimana
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BAB Il

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

KSP Bhina Raharja terbentuk dari sebuah rapat kecil perkumpulan

menjaring anggota dan menmba 0 | an KSP Bhina Raharja.

Kabupaten Karanganyar disebut sebagai kota INTANPARI (Industri,

Pertanian, Perdagangan, Pariwisata) karena Karanganyar berpotensi dalam:

1. Sektor industri, berupa industri — industri rumah tangga, seperti industri
pembuatan tempe, industri pembuatan tahu, industri pembuatan anyaman,
dan lain - lain.

2. Sektor pertanian, berupa produksi tanaman pangan dan pertanian, seperti
padi, ayam potong, dan lain — lain.

3. Sektor perdagangan, berupa usaha mikro, kecil, dan menengah, seperti

toko kelontong, grosir, pedagang pasar, dan lain — lain.
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4. Sektor Pariwisata, berupa beberapa obyek wisata, seperti air terjun
grojogan sewu, jumog, parang ijo, dan lain — lain.

Beberapa potensi yang ada di berbagai sektor tersebut, menyebabkan

keberadaan KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar sangat bermanfaat bagi

perkembangan perekonomiannya. Koperasi ini beralamat di JI. Lawu Barat

Raharja Cabang Karanganyar rm modal_Sendiri dan modal pinjaman.
~ ,
Raharja ter%simp 1an pokok, simpanan
&

ﬂdal pinjaman berasal dari

menjadi kredit mingguan dan bulanan.

1. Visi KSP Bhina Raharja
KSP Bhina Raharja sebagai Koperasi yang Mandiri, Profesional dan

Terpercaya.

2. Misi KSP Bhina Raharja
a. Meningkatkan kualitas pelayanan untuk mewujudkan masyarakat adil,

makmur dan sejahtera.



29

b. Mensejahterakan Anggota dan Masyarakat.
c. Mengurangi pengangguran produktif dengan membuka lapangan kerja.

d. Bermanfaat di masyarakat dan di segala bidang.

3. Strategi Pengembangan

Di dalam Bhina Raharja melakukan
kelembagaannya,

en branding, maupun

pelatinan kepada semua pengelola

diantaranya pelatihan manajemen koperasi berbasis kompetensi,

pelatihan kepemimpinan, pelatihan motivasi, pelatihan mindset,

pelatihan keuangan, pelatihan perpajakan, pelatihan akuntansi,
pelatihan komputerisasi dan pelatihan pelayanan prima.

b. Membangun branding dan kepedulian sosial kepada anggota dan

masyarakat yaitu dengan kegiatan - kegiatan sosial diantaranya

program donor darah setiap 3 (tiga) bulan sekali, program peduli

bencana alam, program peduli pendidikan dan budaya, program peduli
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lingkungan hidup, partisipasi di kegiatan pemerintahan, serta
partisipasi di kediatan desa.

c. Pengembangan produk simpanan dan pinjaman demi kesejahteraan
anggotanya. Diantaranya penerapan program pelayanan di tempat

tinggal / usaha anggota, penerapan sistem komputerisasi online antar

cabang, penerapan aru seperti pinjaman musiman,

perekonomian dan

c. Sebagai salah satu Pen Daerah (PAD)
5. Tugas KSP Bhina Raharja
Tugas dari KSP Bhina Raharja adalah :
a. Membantu menyediakan modal usaha bagi masyarakat golongan
ekonomi lemah.
b. Memberikan pelayanan modal dengan syarat mudah, bunga dapat
dijangkau oleh masyarakat, dan proses yang cepat dalam rangka untuk
mengembangkan usaha masyarakat.

c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat di wilayah sekitarnya.



31

6. Fungsi KSP Bhina Raharja
Fungsi dari KSP Bhina Raharja adalah sebagai salah satu lembaga
intermediasi di bidang keuangan dengan tugas menjalankan usaha sebagai

Koperasi Simpan Pinjam, yaitu memberikan pinjaman kepada masyarakat

sesuai dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku.

3) Pelunasan pinjam sampai dengan jatuh tempo

dikenakan jasa 2%.

b. Pinjaman angsuran jasa tetap (flat)
Produk pinjaman sistem angsuran jasa tetap (flat) diperuntukkan
bagi para pelaku perdagangan maupun pegawai yang memiliki
penghasilan yang tetap sehingga tidak memberatkan pembayaran

pokok dan jasa setiap bulannya.
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Pengajuan pinjaman dengan syarat ringan dan proses cepat sudah
merupakan ciri khas KSP Bhina Raharja. Selain itu, produk pinjaman
angsuran flat juga memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut:

1) Jasa yang kompetitif

2) Jangka waktu yang fleksibel

3) Pelunasan p

dikenakan ang bersangkutan (putus bunga).
Pinjaman musiman 3 bulan

Peluncuran produk pinjaman musiman 3 bulan merupakan wujud
kepedulian KSP Bhina Raharja terhadap kebutuhan permodalan di
bidang pertanian. Beberapa keunggulan dari produk pinjaman
musiman 3 bulan adalah:
1) Jasa yang kompetitif
2) Jangka waktu yang pas

3) Pelunasan putus bunga
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Pinjaman ini dibayar atau diangsur setiap bulan. Namun, berbeda
dengan angsuran tetap. Untuk pinjaman musiman 3 bulan ini angsuran
bulan pertama dan kedua hanya membayar jasa dari pokok
pinjamannya, yaitu sebesar 3,5%. Sedangkan pada bulan ke-3,
peminjam hanya mengembalikan pokok pinjaman.  Sistem

pelunasannya nasan (bulan ke-3) hanya




8. Struktur Organisasi KSP Bhina Raharja
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Struktur organisasi KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar adalah:

KSP BHINA RAHARJA
CABANG KARANGANYAR

PIMPINAN CABANG
(BULANAN)

ANGGOTA DAN
CALON ANGGOTA

KETERANGAN :
—* :garis penugasan
__________ » garis pertanggungjawaban

------------- » : garis pelayanan

ADM
PEMBUKUAN

Gambar 3.1 Struktur Organisasi KSP Bhina Raharja



35

9. JOB DESCRIPTION
Dalam sebuah organisasi, dibagi dalam berbagai divisi / bagian. Dan
dalam setiap bagian memiliki tugas (job description) yang berbeda — beda.

Adapun job description dari masing — masing divisi di KSP Bhina Raharja

Cabang Karanganya

pusat mengenai prestasi karyawan
yang baik untuk dapat dipromosikan ke jenjang yang lebih
tinggi.

d) Menyetujui dan/atau menolak kebutuhan anggaran operasional
Kantor Cabang.

e) Mengusulkan kebutuhan anggaran operasional Kantor Cabang
kepada Kantor Pusat.

f) Memeriksa pembukuan dan kas di Kantor Cabang.
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g) Memberikan sanksi kepada karyawan yang lalai dalam
melaksanakan tugas sehingga mengakibatkan kerugian pada
KSP Bhina Raharja.
2) Tugas dan Kewajiban Pimpinan Cabang

a) Memimpin karyawan dalam melaksanakan operasional usaha

eRgan, garis — garis kebijakan yang

suatu teamwork yang kompak dan saling membantu dalam

menyelesaikan masalah, baik masalah yang bersifat pribadi
maupun masalah kedinasan.

e) Membuat laporan periodik setiap bulannya.

f) Menghadiri rapat pimpinan antar cabang yang diadakan oleh
pusat, yang diselenggarakan setiap bulan.

g) Menyampaikan informasi dan hasil rapat pimpinan kepada para

karyawan.



h)

i)

b. Kasir

1) Wewenang dai

2)

d)

f)
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Menjalin koordinasi dengan pimpinan kantor cabang yang lain
di lingkungan KSP Bhina Raharja.
Bertanggung jawab atas keamanan, ketertiban, dan kebersihan

kantor cabang.

setiap hari kepada Petugas Dinas Lapangan (PDL).

Menerima setoran uang dari PDL setelah melaksanakan tugas
setiap harinya.

Menerima angsuran dan mengeluarkan pinjaman untuk anggota
atau calon anggota yang telah memenuhi persyaratan
pengajuan kredit.

Melaporkan keadaan kas Kantor Cabang kepada pimpinan
cabang setiap hari.

Membuat laporan rekapitulasi bulanan atau arus kas.
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g) Mengeluarkan dana operasional gaji karyawan pada setiap
akhir bulan sesuai dengan daftar gaji yang ditetapkan oleh
bendahara pusat.

h) Menyusun neraca cabang untuk bahan penyusunan neraca

gabungan di pusat.

i) Bertanggua masuknya dokumen — dokumen

g yang dij dmimagai jaminan kredit.
~ ,
bwt' an terh an calon kasir.

pen

kondisi dan taksiran harga barang — barang yang dijadikan

jaminan kredit.

b) Customer Service berhak mengkoordinasikan kepada
koordinator bulanan atau pimpinan apabila pemberian kredit
tidak sesuai dengan nilai jaminan.

c) Customer Service berhak atas gaji beserta tunjangan -
tunjangan penghasilan tiap bulan beserata fasilitas / akomodasi
yang lain untuk menunjang kegiatan operasionalnya.

2) Tugas dan Kewajiban Customer Service
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a) Melayani anggota dan calon anggota dengan baik, ramah, dan
kekeluargaan.

b) Memeriksa dan menaksir barang — barang yang dijadikan
jaminan yang meliputi keabsahan surat tanda kepemilikan,

kondisi barang jaminan, tahun pembuatan jaminan dan alamat /

_____

Tugas dan kev inistrasi / pembukuan antara

lain :

1.

Mengerjakan seluruh administrasi pembukuan yang meliputi buku
kas harian, buku pinjaman, dan lain — lain.

Merawat segala catatan pembukuan secara tertib dan sistematis
sehingga mudah mencari berkas anggota atau calon anggota.
Membuat laporan bulanan.

Membuat neraca dan perhitungan laba/rugi usaha pada setiap akhir

tahun buku.
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5. Memberikan pelatihan kepada karyawan calon bagian administrasi

/ pembukuan.

e. Petugas Dinas Lapangan (PDL)

1) Wewenang dan Hak Petugas Dinas Lapangan (PDL)

aRggota yang sudah jatuh tempo

ak atas gaji beserta

tiap bulan beserta

fasilitas/ako ain’ untuk menunjang kegiatan
operasionalnya.

2) Tugas dan Kewajiban Petugas Dinas Lapangan (PDL)

a) PDL membantu customer service dalam rangka membuat
taksiran harga dari barang jaminan untuk menentukan besarnya
pinjaman yang dapat diberikan kepada anggota atau calon
anggota.

b) PDL bertugas mengingatkan kepada anggota atau calon

anggota yang terlambat membayar angsuran pinjaman atau

yang sudah jatuh tempo.
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c) PDL bertugas untuk mempromosikan kegiatan usaha simpan
pinjam kepada calon anggota.

d) Membuat laporan hasil kinerja dalam satu bulan.

e) Memberikan pelatihan kepada karyawan calon Petugas Dinas

Lapangan (PDL).

B. Pembahasan

1. Prosedu

komplain dari para ahggota iiatpéin calon anggota, terkait dengan
prosedur yang dijalankan tersebut.

Prosedur atau alur pelaksanaan pemberian kredit yang telah
ditetapkan oleh KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar adalah sebagai

berikut:
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Pengajuan Kredit

A 4
Analisis Kredit

A\ 4
Evaluasi Kredit

\ 4

Neaosiasi Kredit L
Pemberian Putusan Kredit m Penyiapan Dokumen

Proses Pencairan Kredit

] F

Penaarsipan Dokumen

\ &

Penvimpanan Jaminan

\.b

Pembavaran Anasuran

Pelunasan Piniaman

Gambar 3.2. Prosedur Pelaksanaan Pemberian Kredit

Perinciannya adalah sebagai berikut :
a. Pengajuan permohonan kredit
Anggota atau calon anggota datang ke koperasi dengan
membawa persyaratan yang telah ditentukan oleh koperasi.

Selanjutnya, anggota atau calon anggota menyerahkan jaminan yang
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digunakan untuk mengajukan pinjaman, bisa berupa BPKB maupun
sertifikat tanah.

Syarat yang harus dipenuhi apabila menggunakan jaminan BPKB
yaitu :
1) Membawa BPKB asli

2) Membawa Kartusice peminjam.asli (KTP / SIM)

3)
4) Kg ibawa dilakukan cek fisik.

5)

dipenuhi apabila

2) Membawa Kartu Keluarga (KK) asli atau surat nikah.

3) Jika sudah berkeluarga, suami istri harus datang langsung.

4) Membawa kartu identitas asli suami dan istri (KTP / SIM)

5) Peminjam harus berdomisili di wilayah Kabupaten Karanganyar

dan sekitarnya.

. Analisis permohonan kredit
Pada tahap ini, customer service memeriksa kelengkapan syarat —

syarat yang diserahkan oleh peminjam, seperti memeriksa keabsahan
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surat tanda kepemilikan, kondisi barang jaminan, tahun pembuatan

jaminan dan alamat / domisili anggota atau calon anggota.

. Analisis dan evaluasi kredit

Dalam hal ini, customer service menentukan taksiran nilai jual

ehmpeminjam, yang selanjutnya akan

tidak mengadakan

tersebut.

. Negosiasi kredit

Selain menyampaikan besaran maksimal kredit, customer service
juga memberikan penjelasan mengenai jenis — jenis pinjaman yang ada
dan cara pembayaran angsurannya. Setelah itu, peminjam menentukan

jumlah kredit yang akan diambil, sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Pemberian putusan kredit dan penyiapan dokumen

Apabila telah ada kesepakatan mengenai besarnya pinjaman,
maka customer service menjelaskan / membacakan sebagian isi dari
perjanjian hutang piutang kepada peminjam, yang kemudian

ditandatangani oleh kedua belah pihak. Peminjam sudah secara

ganyar atau baru

SP Bhina Raharja

d) Surat pernyataan, khusus untuk jaminan yang berupa BPKB
yang belum atas nama peminjam.
2) Dokumen pencairan kredit
a. Kuitansi pinjaman
b. Bukti pinjaman dan jaminan

c. Kartu anggota
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Proses pencairan kredit

Dokumen yang telah ditandatangani oleh peminjam, customer
service, dan saksi lain (bila ada) akan diberikan kepada bagian kasir
untuk segera diproses dan dilakukan pencairan kredit. Bagian kasir
bertugas menandatangani kuitansi pinjaman dan menyiapkan uang
sebesar yang tererasdaldm Kuitansinte
ada pemi 'aﬁmﬁrﬁma dok
Uangyang di eh pen injaﬁ@ dipotang biaya administrasi.

>

ersebut. Setelah itu, uang segera

diberikan en asli pencairan kredit.

Penyimpanan jaminan

Setelah proses selesai, bagian kasir segera mencatat jenis jaminan

dan menyimpannya di tempat penyimpanan jaminan.

Proses pembayaran angsuran
Setelah realisasi kredit terlaksana, kewajiban debitur / peminjam
adalah membayar angsuran kredit pada bulan berikutnya. Pembayaran

angsuran dilakukan paling lambat bulan berikutnya, pada tanggal yang
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sama dengan tanggal kontrak perjanjian kredit. Pembayaran bisa
dilakukan oleh peminjam sendiri atau bisa juga diwakilkan oleh orang
lain.

Berdasarkan  jenis  pinjaman, pelaksanaan  pembayaran

angsurannya antara lain:

1) Pinjaman ang

b) Bunga =2,

2) Pinjaman musiman 3 bulan
Untuk pinjaman musiman 3 bulan, pembayaran angsurannya
dilakukan pada bulan berikutnya, dengan rincian sebagai berikut:
a) Bulan ke-1 : membayar jasa 3,5% dari pokok pinjaman.
b) Bulan ke-2 : membayar jasa 3,5% dari pokok pinjaman.
c) Bulan ke-3 : membayar pokok pinjaman saja.
Namun, pada saat awal pengajuan pinjaman, jumlah uang

yang diterima oleh peminjam telah dipotong satu kali jasa.
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Adapun prosedur atau mekanisme dalam pembayaran angsuran
adalah:

1) Anggota atau peminjam datang ke KSP Bhina Raharja Cabang

Karanganyar dengan membawa kartu angsuran atau bukti setoran

pinjaman.

2) Petugas data peminjam dan jumlah

licetak sebagai tanda terima

3)

5) Pe S fefima uran beserta uang

6) Petugas menge fanggota dan tanda terima angsuran
yang asli kepada penyetor, sebagai tanda bukti bahwa ia telah
membayar angsuran. Sedangkan salinan tanda terima angsuran
akan disimpan oleh bagian sebagai arsip KSP Bhina Raharja

Cabang Karanganyar, yang digunakan sebagai pembukuan.

Pembayaran angsuran bisa dilakukan langsung di kantor KSP
Bhina Raharja Cabang Karanganyar. Selain itu, bisa juga dilakukan
melalui Petugas Dinas Lapangan (PDL) atau transfer melalui rekening

bank. Jika pembayaran melalui rekening bank, maka setelah
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melakukan transfer, peminjam segera menghubungi pihak koperasi
untuk mengkonfirmasikan dan memastikan bahwa setorannya telah

diterima oleh KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar.

Pelunasan pinjaman

Pelunasa jatuh tempo pinjaman. Sistem

2) Pinjaman angsuran jasa tetap (flat) :

a) Pelunasan sebelum bulan ke-6 dikenakan tambahan 1 kali jasa
bulan berikutnya.
b) Pelunasan pada bulan ke-6 dan sesudah bulan ke-6 hanya
dikenakan 1 kali jasa bulan yang bersangkutan (putus bunga).
3) Pinjaman musiman 3 bulan :
a) Pada saat pelunasan hanya mengembalikan pokok pinjaman

(putus bunga).
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Pada saat jatuh tempo pinjaman, terdapat 2 opsi bagi si
peminjam. Yang pertama, pinjaman dilunasi. Dalam hal ini, peminjam
akan menerima kembali barang jaminannya. Pelunasan bisa dilakukan
oleh peminjam sendiri, atau bisa juga diwakilkan. Namun apabila

pelunasan diwakilkan, maka orang tersebut harus menyerahkan foto

copy kartu identi i_pengambilan barang jaminan.

- jamihﬁ elah diambil.
ah j ép isa diperpanjang atau

yang tertera pada surat perjanjian tersebut. Jumlah uang yang akan
diterima oleh peminjam akan dipotong biaya administrasi dan

angsuran terakhir pinjaman yang lama.

2. Cara Penyelesaian Apabila Terjadi Wanprestasi dalam Pelaksanaan
Proses Kredit

Wanprestasi adalah apabila dalam suatu perjanjian si debitur tidak

melaksanakan apa yang telah diperjanjikan karena kesalahannya.

Kesalahan tersebut dapat berupa kesengajaan maupun ketidaksengajaan.
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Debitur telah lalai atau ingkar janji atau bahkan melanggar perjanjian
dengan melakukan hal yang dilarang atau tidak boleh dilakukan. Hal ini
berakibat hukum, yakni pihak / para pihak yang dirugikan dapat menuntut
pelaksanaan di prestasi atau konsekuensi lain yang diatur dalam perjanjian

(ganti kerugian).

a. Terlambat Mela
Jenis wanprestasi ini terjadi ketika peminjam terlambat dalam
pembayaran angsurannya. Keterlambatan ini bisa disengaja ataupun
tidak disengaja. Setiap bulannya, pihak koperasi memberikan toleransi
waktu 3 (tiga) hari untuk keterlambatan pembayaran. Apabila
pembayaran dilakukan lebih dari toleransi waktu yang diberikan, maka
peminjam akan dikenakan denda sebesar 2% dari pokok pinjaman.
Denda berlaku pada setiap keterlambatan per bulannya. Selanjutnya,
denda akan diakumulasikan dan harus dibayar pada saat pelunasan

pinjaman.
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Berikut ini beberapa penyebab keterlambatan para anggota dalam
membayar angsuran :
1) Transfer melalui bank belum masuk atau penyetor belum
melakukan konfirmasi kepada pihak koperasi.

Jika ini merupakan kesalahan teknis, pihak koperasi masih

memberikan.tele pembebankan denda.
2)

3)

4)

5) Anggota melarikagp‘d

6) Alamat yang sesungguhnya berbeda dengan catatan / data di KSP
Bhina Raharja Cabang Karanganyar atau alamat tidak benar / fiktif
atau data yang diberikan oleh debitur adalah data palsu.

7) Pengajuan pinjaman tidak diketahui oleh anggota keluarga yang
lain.

Misalnya, suami mengajukan pinjaman di KSP Bhina Raharja

Cabang Karanganyar, tetapi istrinya tidak mengetahui.
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b. Melakukan Prestasi yang Keliru
Ini terjadi ketika jumlah angsuran yang dibayarkan oleh
peminjam tidak sesuai dengan nominal angsuran yang tertulis dalam
surat perjanjian hutang piutang di awal. Misalnya, dalam surat
perjanjian tertulis jumlah angsuran yang harus dibayar per bulan

peminjam hanya membayar Rp

dikenakan denda.

suran tersebut harus

terjadi, bahkan hampur tidak pernah terjadi di KSP Bhina Raharja
Cabang Karanganyar. Karena pihak koperasi melalui bagian Petugas
Dinas Lapangan (PDL) selalu melakukan monitoring atau pengawasan
terhadap para anggota yang memiliki pinjaman aktif di KSP Bhina
Raharja Cabang Karanganyar.

Apabila telah lebih dari 3 (tiga) bulan peminjam tidak melakukan
pembayaran angsuran, maka Petugas Dinas Lapangan (PDL) akan
mendatangi peminjam untuk menagih angsuran. Jika pada saat itu

peminjam belum bisa membayar, Petugas Dinas Lapangan (PDL)
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memberikan peringatan sekaligus membuat surat pernyataan
kesanggupan membayar. Surat ini berisi tentang tanggal dimana
peminjam akan membayar angsurannya. Apabila pada tanggal yang
telah ditentukan dalam surat pernyataan tersebut peminjam tetap tidak

membayarnya, maka pihak koperasi berhak untuk mengambil dan/atau

menjual barangjaminannya: Amapabila hasil penjualan barang

tidak bisa mendapatkan surat keterangan untuk pajak atau foto copy
BPKB. Jadi peminjam harus membayar angsuran sampai dengan bulan
ke-4 terlebih dahulu.

Namun, jika dalam keadaan yang benar — benar terpaksa, pihak
koperasi akan meminta surat bukti dari instansi terkait, yang
membutuhkan foto copy BPKB tersebut. Sehingga apabila terjadi
wanprestasi atau melakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan, dalam
hal ini koperasi menyelesaikannya secara kekeluargaan. Dan tidak ada

biaya administrasi untuk pembuatan surat keterangan tersebut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah dan pembahasan di atas, maka Penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur péla We it, di"KSP"Bhina Raharja Cabang
Karanganyar meg ari pen@ajus lisis Kredit, evaluasi kredit,

S1 kreditpemberian p

pengarsipan  dokumen, gpenyimp jaminan, pembayaran

2

angsuran, dan pe@asan pinjaman erupﬁ prosedur yang mudah atau

2. Cara penyelesaian, apabila terj estasi dalam pelaksanaan proses
kredit pada Koperasi Simpan Pinjm (KSP) Bhina Raharja Cabang
Karanganyar adalah dengan memberikan denda kepada pelaku
wanprestasi, dan apabila telah melebihi jangka waktu toleransi yang

diberikan oleh pihak koperasi, jaminan akan disita.

B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan hasil laporan tugas akhir dan hasil
pengalaman magang di KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar ini, beberapa

saran untuk KSP Bhina Raharja Cabang Karanganyar adalah sebagai berikut :
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1. Pada pelaksanaan prosedur pemberian kredit, sebaiknya para petugas tidak
menunda salah satu pekerjaan dari proses rangkaian prosedur pemberian
kredit. Karena akan menyebabkan terbuangnya waktu dan antrian yang
panjang.

2. Untuk mencegah terjadinya wanprestasi, Petugas Dinas Lapangan (PDL)

sebaiknya lebih onitoring atau pengawasan

tidak ada Uﬁm pinjaman yang sampai bertahun —

bahka! auhgmelamp

kredit. Sehingga

eltiruh Isi dari surat perjanjian hutang
piutang kepada calon anggota atau pinjaman yang masih baru, tidak hanya

menjelaskan sebagian, agar tidak ada kesalahpahaman nantinya.



